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Abstract. This study aims to explain the effect of the Numbered Heads Together (NHT) cooperative learning model on the 

understanding of mathematical concepts in Class III elementary school students. This type of research uses Pre-

Experimental Design (Nondesigns). The research design uses quantitative research. The research design used the 

One Group Pre-test Post-test Design. The population is 24 students. The research technique uses a non-probability 

sampling technique. This type of sampling technique uses Saturated Sampling. Data collection techniques using a 

test instrument totaling 10 questions. The tests that will be carried out are in the form of pre-test and post-test. 

Results of data analysis via IBM SPSS Statistics 23 for Windows. The average value of the pre-test and post-test 

showed 92.9167 > 83.1250. The results of the Paired Sample T-Test show the sig. (0.000) < a = 0.05. The results of 

the Chi Square test show that the percentage of Chi Square gets 0.16 > 0.14. So, the researcher can conclude that 

the pre-test scores and post-test scores show differences in understanding mathematical concepts so that they can 

influence the Numbered Heads Together (NHT) type cooperative learning model for third grade elementary school 

students. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together 

(NHT) terhadap pemahaman konsep matematika siswa Kelas III Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini menggunakan 

Pre-Experimental Design (Nondesigns). Desain penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian 

menggunakan One Group Pre-test Post-test Design. Populasinya adalah 24 siswa. Teknik penelitian menggunakan 

teknik non-probability sampling. Teknik pengambilan sampel jenis ini menggunakan Sampling Jenuh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang berjumlah 10 soal. Tes yang akan dilakukan berupa pre-test 

dan post-test. Hasil analisis data melalui IBM SPSS Statistics 23 for Windows. Nilai rata-rata pre-test dan post-test 

menunjukkan 92,9167 > 83,1250. Hasil Paired Sample T-Test menunjukkan nilai sig. (0,000) < a = 0,05. Hasil uji 

Chi Square diperoleh persentase Chi Square sebesar 0,16 > 0,14. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa nilai 

pretest dan posttest menunjukkan perbedaan pemahaman konsep matematika sehingga dapat mempengaruhi model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa kelas III Sekolah Dasar. 

Kata Kunci – Model Pembelajaran; Numbered Heads Together (NHT); Pemahaman Konsep Matematika

I. PENDAHULUAN 

Untuk menjamin pertumbuhan dan kemajuan negara yang berkelanjutan, sangatlah penting untuk 

peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Untuk menghadapi era globalisasi, sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan SDM. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM harus diperhatikan sejak awal. 

Dalam kelangsungan suatu bangsa, pendidikan sangat penting, sehingga tingkat pendidikan dalam kualitas 

kehidupan suatu bangsa sangatlah erat [1]. Pembaharuan pendidikan secara terstruktur, terarah dan 

berkesinambungan merupakan salah satu upaya segera dilakukan untuk menggatasi permasalahan tersebut. Dalam 

proses pembelajaran, strategi peningkatan mutu pendidikan bertujuan untuk meningkatkan pendidikan guru. Proses 

dan hasil pembelajaran siswa akan meningkat jika guru menggunakan strategi pembelajaran yang tepat; sebaliknya, 

jika guru menggunakan strategi yang salah, proses dan hasil belajar siswa akan buruk atau rendah. 
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Di dunia pendidikan, sekolah adalah lembaga yang bertanggung jawab atas pencapaian tujuan pendidikan. 

Sekolah dasar adalah tempat siswa belajar menulis, membaca, dan berhitung untuk pertama kalinya. Hal ini juga 

mengajarkan banyak hal kepada siswa, seperti memberi mereka dasar berhitung yang kuat untuk belajar matematika 

di sekolah dasar [2]. Matematika merupakan bidang ilmu yang memiliki kedudukan penting dalam pengembangan 

dunia pendidikan, karena matematika sebagai mata pelajaran pokok yang wajib diajarkan mulai dari jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah sampai perguruan tinggi. Dalam dunia pendidikan, matematika 

sering dibicarakan bahwa matematika bukanlah hal yang asing lagi, karena secara tidak lansung mau tidak mau 

hampir setiap bagian dari hidup manusia mengandung Matematika sehingga setiap harinya manusia akan 

berhadapan dengan permasalahan pada Matematika. 

Menurut William Brownell, bahwa belajar itu pada hakikatnya merupakan suatu proses yang bermakna. 

Belajar Matematika merupakan belajar yang bermakna, pengertian, serta pemahaman. William Brownell 

mengemukakan apa yang disebut “Meaning Theory (Teori Makna)” sebagai alternatif dari “Drill Theory (Teori 

Latihan Hafal atau Ulangan)” [3]. Salah satu tujuan utama yang paling penting dalam proses pembelajaran 

matematika adalah pemahaman konsep matematika sehubungan dengan operasi hitung bilangan. Memahami konsep 

ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan siswa dalam berhitung, karena konsep-konsep 

ini saling berhubungan dan akan menjadi dasar bagi konsep-konsep yang akan datang. Oleh karena itu, untuk 

mencapai tujuan mata pelajaran Matematika, yaitu a) memahami konsep matematika, di mana kemampuan dapat 

menjelaskan bagaimana konsep berhubungan satu sama lain dan menggunakan ide dan algoritma secara konsisten, 

akurat, efisien, dan tepat untuk memecahkan masalah; b) menggunakan pola sebagai dugaan dalam untuk 

menyelesaikan masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; c) 

menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika secara sederhana dan menganalisis 

komponen yang ada untuk menyelesaikan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika, yang 

meliputi kemampuan untuk memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan pola, dan menjelaskan 

solusi yang diperoleh, termasuk dalam konteks memecahkan masalah sehari-hari; d) mengungkapkan gagasan, 

menalar, serta mampu membuat pembuktian matematika dengan memperjelas masalah dengan menggunakan 

kalimat, simbol, tabel, diagram, atau lainnya; e) memiliki sikap menghargai kegunaan terhadap matematika dalam 

kehidupan, dimana siswa memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat dalam matematika, dan kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan ulet dan percaya diri; f) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, seperti entaati peraturan, menghargai kesepakatan, gotong royong, jujur, 

adil, berpendapat, santun, demokrasi, ulet, kreatif, dan kuat.; g) melakukan aktivitas motorik yang membutuhkan 

pengetahuan matematika, serta h) menggunakan alat peraga sederhana atau hasil teknologi untuk melakukan 

aktivitas matematika  [4]. Jadi dapat disimpulkan, bahwa rumusan tujuan pembelajaran matematika di Sekolah 

Dasar dapat memberikan kejelasan bagi guru untuk semaksimal untuk terwujudnya tujuan proses pembelajaran 

Matematika. 

Teori yang dikembangkan oleh Edward Lee Thorndike dikenal dengan teori Thorndike. Teori ini memiliki 

hubungan antara stimulus (pertanyaan) dan respons (jawaban). Hal ini dilakukan siswa dalam bentuk tes (drill) atau 

melalui menghafal yang dapat didapatkan siswa. Teori “trial and error” sering disebutkan dalam teori ini. Orang 

yang berhasil dalam belajar dapat dikatakan mereka yang dapat menguasai sebanyak mungkin pada hubungan 

stimulus dan respon [5]. Dalam hal ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di SD merupakan salah 

satu kajian yang penting untuk diberikan kepada semua siswa untuk membekali siswa dengan kemampuan 

menghitung, mengolah data, memanfaatkan informasi, serta untuk sarana dalam pemecahan masalah. Dan 

memberikan kejelasan bagi guru untuk semaksimal untuk terwujudnya tujuan proses pembelajaran Matematika. 

Pemahaman konsep matematika terkait operasi hitung bilangan adalah tujuan utama yang paling penting 

dalam proses pembelajaran matematika. Memahami konsep ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan siswa dalam berhitung, karena konsep-konsep ini saling berhubungan dan akan menjadi dasar bagi 

konsep-konsep yang akan datang. Oleh karena itu, pemahaman konsep Matematika perlu ditingkatkan untuk dapat 

mencapai tujuan mata pelajaran Matematika. Siswa memerlukan sumber daya pendukung untuk meningkatkan 

pemahaman mereka tentang konsep matematika yang abstrak. Menurut Kilpatrik, Indikator pemahaman konsep 

diantaranya: a) Menyatakan secara ulang konsep; b) Mengklarifikasi objek-objek tertentu menurut sifat tertentu; c) 

Memberikan contoh dan bukan contoh; d) Menyajikan suatu konsep dalam sebuah bentuk representasi matematika; 

e) Menyatakan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep; f) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih 

suatu prosedur; serta g) Mengaplikasikan konsep dalam memecahkan masalah [6]. Konsep Matematika yang salah 

dapat mengakibatkan miskonsepsi pada siswa, sehingga dalam proses pembelajaran hanya sebatas pada hasil 

semata. Hal ini dapat menyebabkan siswa menjadi kurang memahami konsep-konsep Matematika. 

Pemahaman konsep Matematika masih ada dan harus dilakukan dengan pembaruan (inovasi) yang membuat 

siswa aktif dan mampu berfikir jernih, logis dan mampu melakukan penelitian sendiri yang sangat disini. Karena 

proses belajar merupakan perilaku umum guru dan siswa dalam kegiatan mewujudkan kegiatan belajar, guru harus 

merencanakan agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Selain itu, 

dalam interaksi belajar mengajar pemilihan metode, strategi, dan pendekatan dalam mendesain model pembelajaran 
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juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan pemahaman konsep Matematika siswa, guru atau siswa yang 

pandai di kelompoknya dapat memberikan bantuan secara individual kepada siswa agar siswa yang sedang 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep Matematika memahami konsep matematika. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Robert E. Slavin, bahwa memberikan siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, serta pemahaman yang 

mereka butuhkan agar menjadi siswa yang bahagia dan memberikan konstribusi yaitu tujuan yang paling penting 

dalam pembelajaran kooperatif [7]. 

Siswa Indonesia masih tergolong belajar matematika dengan tingkat pemahaman konsep yang rendah. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Anwar Makarim menyatakan bahwa Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) menyelenggarakan Internasional Programme for International 

Student Assessment (PISA) setiap tiga tahun sekali terhadap siswa berusia 15 tahun. Survei ini menilai sejauh mana 

siswa telah memperoleh pengetahuan dan keterampilan penting yang diperlukan untuk berpartisipasi sepenuhnya 

dalam masyarakat. Pada tahun 2018 PISA telah merilis secara serentak pada hari Selasa, 3 Desember 2019. Sekitar 

600.000 siswa menyelesaikan penelitian, mewakili sekitar 23 juta siswa berusia 15 tahun dari 79 negara. Berikut 

Laporan Potret kinerja PISA dan OECD Matematika di Indonesia tahun 2018 pada Gambar 1 dan Laporan Hasil 

Rata-rata PISA Matematika di Indonesia dari Tahun 2003 sampai Tahun 2018 pada Gambar 2 di bawah ini : 

 

 
Gambar 1. Laporan Potret Kinerja PISA dan OECD Matematika di Indonesia tahun 2018 [7] 

Berdasarkan laporan hasil potret kinerja PISA dan OECD Matematika di Indonesia tahun 2018 yang 

digambarkan pada Gambar 1 di atas dapat di simpulkan bahwa, laporan hasil rata-rata PISA Matematika di 

Indonesia yaitu 379 lebih rendah dari rata-rata OECD Matematika di Indonesia yaitu peringkat 72 dari 79 negara 

partisipan. 

 

 
Gambar 2. Laporan Hasil Rata-rata PISA Matematika di Indonesia dari Tahun 2003 Sampai Tahun 2018 [8]. 

Berdasarkan laporan hasil rata-rata PISA Matematika di Indonesia dari tahun 2003 sampai tahun 2018 yang 

digambarkan pada Gambar 1 di atas dapat di simpulkan bahwa, rata-rata PISA di Indonesia pada tahun 2003 

memiliki skor 360, tahun 2006 memiliki skor naik menjadi 391, tahun 2009 memiliki skor turun menjadi 371, tahun 

2012 memiliki skor naik menjadi 375, tahun 2015 memiliki skor naik menjadi 386, sedangkan tahun 2018 memiliki 

skor turun menjadi 379. Dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata PISA Matematika di Indonesia yang telah 

dijelaskan diatas tidak jauh berbeda dengan hasil rata-rata PISA Matematika di Indonesia pada tahun-tahun 

sebelumnya yaitu peringkat yang di dapatkan Indonesia selalu ada di 10 besar terbawah.  

Dengan data yang valid dari semua penilaian 

PISA: 

 Garis biru menunjukkan kinerja rata-rata 

negara-negara OECD. 

 Garis putus-putus merah menunjukkan 

kinerja rata-rata di Indonesia. 

 Garis hitam mewakili trend  line untuk 

Indonesia (line  of  best  fit). 
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Pemerintah Indonesia menanggapi hasil PISA dengan serius, dan kementerian pendidikan dan kebudayaan 

membuat kebijakan pendidikan baru, termasuk revisi kurikulum saat ini. Melalui tulisannya tentang dampak 

program PISA terhadap kurikulum di Indonesia, Pratiwi mengatakan bahwa hasil penilaian PISA menyebabkan 

perubahan kurikulum di Indonesia. Hal ini menjelaskan bahwa kurikulum adalah inti dari sistem pendidikan secara 

keseluruhan, dan perubahan kurikulum berarti guru, siswa, dan tata kelola sekolah harus berubah untuk memenuhi 

tuntutan masyarakat dan pihak-pihak yang terlibat [9]. Lebih lanjut dijelaskan bahwa hasil PISA 2018 tidak harus 

dikemas atau dipromosikan sebagai hasil yang baik; sebaliknya, mereka harus dilihat secara objektif, artinya hasil 

yang baik harus dikatakan baik, tetapi hasil yang buruk harus dibicarakan dan diatasi dengan jujur. 

Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SDN Jimbaran Kulon Wonoayu. Hasil 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa salah satu penyebab ketidaktertarikannya matematika dari sebagian 

banyak siswa sehingga menyebabkan siswa kurang berminat dalam belajar. Hal ini dapat mengakibatkan minat 

belajar siswa masih cenderung rendah. Siswa tidak memiliki minat belajar yang cukup untuk mencapai tujuan 

pembelajaran Matematika, salah satunya adalah pemahaman konsep matematika. Di mana fokus pembelajaran 

beralih ke guru daripada siswa. Karena mereka hanya menerima materi dari guru, siswa tidak terlibat dalam 

mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Akibatnya, mereka cenderung meniru langkah guru tanpa berpartisipasi 

secara aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. Konsep Matematika yang salah dapat mengakibatkan 

miskonsepsi pada siswa, sehingga dalam proses pembelajaran hanya sebatas pada hasil semata. Hal ini dapat 

menyebabkan siswa menjadi kurang memahami konsep-konsep Matematika. 

Salah satu cara untuk mengukur hasil proses belajar siswa adalah dengan memilih model pembelajaran yang 

tepat. Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu model yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Guru dapat menggunakan model ini untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Siswa 

dapat menggunakan sumber belajar siswa lain selain guru dan sumber belajar lainnya. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki efek positif pada siswa yang memiliki hasil belajar rendah 

sebelumnya. Hal ini dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran kooperatif yang inovatif adalah cara untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, memberi mereka motivasi untuk berbagi pendapat dan bersosialisasi dengan 

teman, dan menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan daya nalar mereka. 

Untuk menyelesaikan masalah pemahaman konsep matematika siswa yang dijelaskan oleh peneliti 

sebelumnya, maka salah satu solusi alternatif pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT), bertujuan untuk menyelesaikan masalah matematika dan diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika. Menurut Spencer Kagen (1993), menciptakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk mendorong lebih banyak siswa untuk lebih memahami apa yang diajarkan 

di kelas, yang dapat berdampak pada pola interaksi [10]. Menurut Kartikasasmi, model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dapat meningkatkan kreativitas siswa, mendorong tanggung jawab individu terhadap kelompok, dan 

mendorong semua siswa menyelesaikan tugas [11]. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat diterapkan pada 

semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. 

Untuk meningkatkan hasil belajar, model pembelajaran kooperatif tipe NHT memanfaatkan keterampilan 

bekerja sama dan interaksi positif dalam kelompok 4-5 siswa. Kesempatan siswa untuk saling berbagi gagasan dan 

mempertimbangkan jawaban yang tepat adalah tujuan dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT, selain untuk 

meningkatkan kerjasama siswa. Menurut Trianto (2010), guru menggunakan struktur empat fase sebagai sintaks 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT yaitu: a) Fase pertama yaitu penomoran, Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok 3–5, dengan nomor 1–5 untuk setiap kelompok; b) Fase kedua yaitu mengajukan pertanyaan, Guru 

mengajukan pertanyaan yang bervariasi dan spesifik kepada siswa dalam bentuk kalimat tanya; c) Fase ketiga yaitu 

berpikir bersama, Siswa memastikan semua anggota tim mengetahui jawaban tim dan menyatukan pendapat mereka 

tentang jawaban pertanyaan; serta d) Fase keempat yaitu menjawab, Guru mengambil nomor acak dan 

memanggilnya dengan cepat. Kemudian, siswa mengecek nomor masing-masing kelompok dan mengacungkan 

tangannya untuk menjawab pertanyaan di depan kelas [12]. 

Dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif yang lainnya, model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT memiliki banyak keistimewaan. Ditinjau dari sisi proses, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

lebih mudah dilakukan dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe lainnya. Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT ini, tidak hanya menuntut siswa aktif dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

mengharapkan siswa untuk mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir, kreatif, meningkatkan rasa percaya diri, 

mampu bekerja sama, mudah menerima orang lain, mengurangi perilaku konflik, mengurangi konflik interpersonal, 

meningkatkan karakter, toleransi, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, serta hasil belajar lebih baik [13]. 

Model pembelajaran NHT didukung oleh teori belajar seperti Konstruktivisme, Vygotsky tentang 

Pembelajaran Sosial, dan Perkembangan Kognitif Piaget. Siswa dapat membangun pola pikir dalam diskusi dan 

kelompok, yang didukung oleh teori belajar konstrutivisme, berkat model pembelajaran tipe NHT. Setiap kelompok 

akan berbicara, memberikan ide atau pendapat, dan membantu satu sama lain menyelesaikan masalah. Kegiatan 

diskusi ini, membantu siswa menambah pengetahuan mereka dari berbagai sumber dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri, yang membuat pembelajaran menjadi lebih penting. Teori Pembelajaran Sosial Vygotsky juga 
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mengatakan bahwa siswa dimasukkan ke dalam kelompok heterogen untuk memberi mereka kesempatan untuk 

berinteraksi lebih aktif dengan lingkungan mereka. Teori ini mendukung model tipe NHT. 

Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator pencapaian pemahaman konsep matematika siswa dapat 

dimasukkan ke dalam tahapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, berdasarkan hubungan antara tahapan 

tersebut dan indikator pemahaman konsep matematika siswa. Untuk memastikan bahwa siswa memahami konsep 

matematika dengan benar, empat sintaks model pembelajaran saling berhubungan. Diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Dalam hal ini berarti mereka tidak hanya mencatat dan mendengarkan apa 

yang dikatakan guru, tetapi mereka juga berbicara, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

aktif. Selama diskusi, siswa harus memastikan bahwa mereka dapat menyelesaikan masalah yang diajukan oleh 

guru. 

Berdasarkan deskripsi di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

Kelas III Sekolah Dasar. 

II. METODE 

 Dalam penelitian ini, peneliti jenis penelitian eksperimen yang digunakan peneliti yaitu menggunakan Pre-

Experimental Design (Nondesigns). Digunakannya jenis penelitian ini karena menggunakan data berupa angka dan 

pengolahan data dilakukan dengan perhitungan secara statistik. 

 Menurut Arikunto, variabel penelitian adalah subjek penelitian atau apa yang menjadi titik fokus penelitian 

[14]. Rancangan penelitian yang diambil oleh peneliti dalam pengambilan data dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif yang dilakukan dengan menggunakan metode eksperimen. Hal ini bertujuan untuk mempengaruhi 

perlakuan tertentu terhadap kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian yang digunakan yaitu menggunakan One 

Group Pre-test Post-test Design. Dalam penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas, dalam satu kelas subjek 

yang akan diberikan tindakan dan perlakuan berupa tes awal (pre-test) dan post-test (tes akhir). Berikut bentuk 

desain One Group Pre-test Post-test Design dalam penelitian ini yang dijelaskan pada Tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Desain One Group Pre-test Post-test Design [18] 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

O1 = Nilai pre-test (tes yang diberikan kepada siswa sebelum siswa mendapatkan perlakuan) 

O2 = Nilai post-test (tes yang diberikan kepada siswa sesudah siswa mendapatkan perlakuan) 

X = Perlakuan yang diberikan berupa Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diputuskan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya [15]. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan satu kelas atau seluruh siswa yang merupakan subjek penelitian yang diberikan tindakan dan 

perlakuan yaitu seluruh siswa kelas III di SDN Jimbaran Kulon Wonoayu yang berjumlah 24 siswa. 

Menurut Sugiyono, teknik sampling merupakan teknik pada pengambilan sampel yang digunakan untuk 

penelitian. Sampel adalah bagian dari populasi berdasarkan jumlah dan karakteristiknya [16]. Teknik pada penelitian 

ini menggunakan teknik sampling Non Probability Sampling. Dimana, metode pengambilan sampel yang tidak 

memberi setiap anggota populasi peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian. Karena populasi 

penelitian ini relatif kecil, kurang dari 30 individu. Maka dari itu, peneliti menggunakan jenis teknik sampling 

berupa Sampling Jenuh, yaitu jika seluruh populasi digunakan sebagai sampel. 

Menurut Sugiyono, langkah terpenting yang berkaitan dengan tujuan penelitian adalah memperoleh data 

yang disebut dengan teknik pengumpulan data. Peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data 

yang telah ditentukan tanpa mengetahui teknik pengumpulan datanya [17]. Teknik pengumpulan data ini 

menggunakan teknik tes. Sebelum tes diujikan, hal yang paling penting adalah sangat penting untuk mempersiapkan 

instrumen tes. 

Menurut Sugiyono, alat yang digunakan untuk mengukur factor alam dan sosial adalah instrumen penelitian 

[18]. Dalam penelitian ini, instrumen tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa tentang konsep matematika. 

Tes objektif ini terdiri dari 10 soal isian singkat yang diberikan sesuai dengan 7 indikator pemahaman konsep 

matematika. Hal ini digunakan karena disesuaikan dengan karakteristik berpikir siswa kelas III SD yang masih 

relative rendah. Dalam penelitian ini lembar tes yang akan dilakukan yaitu berupa pre-test (sebelum siswa diberikan 

perlakuan) dan post-test (sesudah siswa diberikan perlakuan). 

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Dalam penelitian ini dokumentasi 

dilakukan untuk mendapatkan data nama siswa, nilai siswa, jumlah siswa serta kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Teknik analisis data statistik dalam penelitian ini menggunakan IBM SPSS Statistics 23  for windows 
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dengan melakukan perhitungan menggunakan Uji Paired Samples T-Test dan Chi Square. Menggunakan rumus 

tersebut bertujuan untuk mengetahui kualitas perbedaan pemahaman konsep matematika yang diperoleh dari nilai 

pre-test dan nilai post-test setiap siswa kelas III SDN Jimbaran Kulon Wonoayu. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Pada sub-bab penelitian ini, analisis data yang digunakan merupakan hasil belajar dari diberikannya tes 

pemahaman konsep matematika berupa pre-test dan post-test yang telah dihasilkan dari hasil penelitian. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui kualitas perbedaan pemahaman konsep matematika sebelum dan sesudah siswa 

mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Setelah 

siswa kelas III di SDN Jimbaran Kulon Wonoayu melakukan tes pada pemahaman konsep matematika dan 

mempunyai nilai pre-test dan nilai post-test. Kemudian hasil dari nilai-nilai tersebut akan menghasilkan hasil 

yang akan dibandingkan menggunakan perhitungan melalui Microsot Excel 2010. Berikut diagram batang nilai 

pre-test dan nilai post-test pemahaman konsep matematika menggunakan perhitungan melalui Microsot Excel 

2010 yang digambarkan pada Gambar 3 di bawah ini:  

 

 
Gambar 3. Diagram Batang Nilai Pre-Test dan Nilai Post-Test Pemahaman Konsep Matematika 

Berdasarkan hasil diagram batang nilai pre-test dan nilai post-test pemahaman konsep matematika pada 

Gambar 3 di atas dapat di simpulkan bahwa, nilai pre-test dan nilai post-test menunjukkan sebelum dan sesudah 

siswa mendapatkan perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

terdapat perbedaan nilai yang berbeda pada pemahaman konsep matematika. Sebelum diberikan perlakuan pada 

nilai pre-test yang paling rendah adalah nilai 75 dan yang paling tinggi adalah nilai 90. Sedangkan setelah 

diberikan perlakuan pada nilai post-test yang paling rernda adalah nilai 80 dan yang paling tinggi adalah nilai 

100. Hal ini menunjukkan bahwa, pemahaman siswa tentang konsep matematika berpengaruh ketika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Jika siswa memiliki 

pemahaman konsep matematika yang baik, peningkatan tersebut tidak signifikan, tetapi jika siswa memiliki 

pemahaman konsep matematika yang lebih rendah, peningkatan tesebut cukup signifikan. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. Dari hasil nilai pre-test dan nilai post-test yang 

diperoleh siswa, kemudian peneliti melakukan hasil perbandingan rata-rata nilai pre-test dan nilai post-test 

dengan menggunakan perhitungan melalui IBM SPSS Statistics 23 for windows yang di jelaskan pada Tabel 2 di 

bawah ini:ini: 

 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Rata-rata Nilai Pre-Test dan Nilai Post-Test 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre_Test 24 75.00 90.00 83.1250 5.47971 

Post_Test 24 80.00 100.00 92.9167 6.06427 

Valid N (listwise) 24     

 

Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test pada Tabel 2 di atas dapat di 

simpulkan bahwa, untuk mengetahui rata-rata nilai pre-test dan post-test sebelum siswa diberikan perlakuan 
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menunjukkan nilai sebesar 83.1250 sedangkan rata-rata nilai post-test sesudah siswa diberikan perlakuan 

menunjukkan nilai sebesar siswa 92.9167. Sehingga dapat diartikan bahwa 92.9167 > 83.1250. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif 

berpengaruh secara signifikan terhadap terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas III Sekolah Dasar. 

Setelah dilakukannya hasil perhitungan rata-rata nilai pre-test dan nilai post-test, kemudian peneliti 

melakukan perhitungan uji hipotesis, peneliti menggunakan uji Paired Samples T-Test. Uji Paired Sample T-Test  

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pada nilai pemahaman konsep matematika siswa. Uji 

Paired Samples T-Test. Menurut Priyatno, uji Paired Samples T-Test atau Uji Sampel T Berpasangan, digunakan 

untuk mengukur perbedaan rata-rata antara dua kelompok data yang berpasangan [19]. Hal yang dimaksud 

dengan dua kelompok data yang berpasangan adalah untuk menguji perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 

sesudah perlakuan dengan menggunakan hasil pre-test dan post-test. 

Uji hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah : H0 : μ1 = μ2 , tidak ada perbedaan hasil pre-test dan 

post-test dan H1 : μ1 ≠ μ2, terdapat perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Interpretasi yang dipakai untuk 

untuk mengetahui pengambilan keputusan yaitu nilai signifikansi (2-tailed) < a = 0,05 menunjukkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara variabel awal dan variabel akhir. H0 ditolak dan H1 diterima, dan nilai 

signifikansi (2-tailed)  > a = 0,05 menunjukkan menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dan variabel akhir. Uji Paired Samples T-Test menggunakan perhitungan melalui IBM SPSS 

Statistics 23 for window yang dijelaskan pada Tabel 3 Uji Paired Samples Statistics dan pada Tabel 4 Uji 

Paired Samples T-Test  di bawah ini: 

 

Tabel 3. Uji Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pre-Test 83.1250 24 5.47971 1.11854 

Post-Test 92.9167 24 6.06427 1.23786 

 

Tabel 4. Uji Paired Samples T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test - 

Post-Test 
-9.79167 4.53948 .92662 -11.70852 -7.87481 -10.567 23 .000 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T-Test pada Tabel 3 dan Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa, 

menunjukkan nilai sig. (2-tailed) pada Tabel 4 mendapatkan 0,000, apabila nilai sig. (2-tailed) < taraf sig (α = 

0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa 0,000 <  0,05, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

variabel awal dan variabel akhir. H0 ditolak dan H1 diterima, Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata pemahaman konsep matematika pada nilai pre-test dan nilai post-test. Berdasarkan pada pair 

1 dijelaskan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT) terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas III Sekolah Dasar yang 

telah dibuktikan pada Tabel 4 diatas. 

Selanjutnya, untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yaitu seberapa besar pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap pemahaman konsep matematika siswa 

maka peneliti menggunakan uji Chi Square. Uji chi square adalah sebuah uji hipotesis yang digunakan untuk 

menentukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel yang digunakan apabila skala data pada kedua 

variabel tidak sama. Pada tabel pertama berskala data nominal sedangkan variabel yang kedua berskala data 

interval. Dalam menguji Chi Square, peneliti menggunakan perhitungan melalui IBM SPSS Statistics 23 for 

windows yang digunakan untuk menghitung Presentase Nilai Pre-Test dan Nilai Post-Test Chi Square pada 

Tabel 5 dan Uji Chi Square pada Tabel 6 di bawah ini: 
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Tabel 5. Presentase Nilai Pre-Test dan Nilai Post-Test Chi Square 

Pre-Test * Post-Test Crosstabulation 

 
Post-Test 

Total 
80.00 90.00 95.00 100.00 

Pre-Test 

75.00 
Count 3a 2a, b 0b 0b 5 

% within Pre-Test 60.0% 40.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

80.00 
Count 0a 1a 3a 1a 5 

% within Pre-Test 0.0% 20.0% 60.0% 20.0% 100.0% 

85.00 
Count 0a 3a 4a 1a 8 

% within Pre-Test 0.0% 37.5% 50.0% 12.5% 100.0% 

90.00 
Count 0a, b 0b 3a, b 3a 6 

% within Pre-Test 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total 
Count 3 6 10 5 24 

% within Pre-Test 12.5% 25.0% 41.7% 20.8% 100.0% 

Each subscript letter denotes a subset of Post-Test categories whose column proportions do not differ 

significantly from each other at the .05 level. 

 

Tabel 6. Uji Chi Square 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 20.380
a
 9 .016 

Likelihood Ratio 22.168 9 .008 

Linear-by-Linear Association 11.112 1 .001 

N of Valid Cases 24   

a. 16 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .63. 

Berdasarkan hasil uji Chi Square pada Tabel 6 di atas dapat di simpulkan bahwa, presentase Chi Square 

mendapatkan 0,16 apabila t ≥ 0,14. Sehingga dapat diartikan bahwa 0,16 > 0,14. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap 

pemahaman konsep matematika siswa kelas III Sekolah Dasar. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat melakukan penelitian di kelas III yang 

berjumlah 28 siswa. Dapat dilihat bahwa siswa diharuskan untuk memahami konsep matematika. Pada akhirnya 

siswa dapat menjawab soal-soal dengan bantuan guru atau teman-teman sebaya untuk mengembangkan 

kemampuan pemahaman konsep yang mereka miliki. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, skor nilai pre-test dan nilai post-test siswa menunjukkan peningkatan 

nilai dalam pemahaman konsep matematika, baik sebelum dan sesudah siswa mendapatkan perlakuan berupa 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Hasil uji hipotesis dengan uji Paired 

Samples T-Test menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < taraf sig (α = 0,05). Jadi, 0,000 < 0,05, menunjukkan 

bahwa variabel awal dan variabel akhir ada perbedaan yang signifikan. Dengan H0 ditolak dan H1 diterima, dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada nilai pre-test dan 

nilai post-test.  

Selain itu siswa juga mengalami peningkatan pada pemahaman konsep matematika, hal ini  dapat dilihat 

dari  sebelum diberikan perlakuan pada nilai pre-test yang paling rendah adalah nilai 75 dan yang paling tinggi 

adalah nilai 90. Sedangkan setelah diberikan perlakuan pada nilai post-test yang paling rernda adalah nilai 80 

dan yang paling tinggi adalah nilai 100. Hal ini menunjukkan bahwa, penggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dipengaruhi oleh pemahaman konsep matematika siswa. Bagi 

siswa yang memiliki pemahaman konsep matematika yang baik, peningkatan yang dicapai tidak signifikan, 

tetapi cukup besar  bagi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematika yang lebih rendah. 
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Oleh karena itu, nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pre-test setelah diberi perlakuan. Berarti 

pemahaman konsep matematika siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT). Dengan demikian penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas III Sekolah Dasar. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusmawati tahun 2019 dengan judul “Efektivitas 

Model Kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah 

Dasar”. Dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) model 

pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) terlaksana dengan baik dalam pembelajaran matematika, 

(2) rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SD Negeri Kassi Kota Makassar, yang sebelumnya 

berada pada kategori rendah, meningkat dari 35,18 menjadi 84,14 setelah menerapkan model kooperatif Two 

Stay Two Stray (TS-TS), dan (3) hasil uji hipotesis pada taraf siginifikan 0,05 dengan uji-t menunjukan bahwa 

H0 ditolak dan H1 diterima sehingga terdapat keefektifan model kooperatif Two Stay Two Stray (TS-TS) terhadap 

pemahaman konsep matematika sekolah dasar [20]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri Yanti Nourhasanah dan Aslam pada tahun 

2022 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar”. Dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil n-gain 

score, menyatakan nilai mean kelas eksperimen diperoleh hasil 61,248%, yang dianggap cukup efektif. 

Sedangkan, nilai mean kelas kontrol untuk n-gain score adalah 32,02%, yang menunjukkan bahwa kelas tersebut 

tidak efektif. Hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) berrasil meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika kelas 3 [2]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Imawati, Dwi Meliyana, Nidar Yusuf dan 

Gunawan Santoso pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Dimana penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model Flipped Classroom memiliki pengaruh 

sebesar 33,7% terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas IV Sekolah Dasar. Hasilnya 

menunjukkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, dan persentase yang diperoleh sebesar 33,7%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Flipped Classroom memiliki pengaruh sebesar 33,7% 

terhadap kemampuan siswa untuk memahami konsep matematis di kelas IV. [21]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslimin, Yonathan S Passinggi dan Nirmalasari 

pada tahun 2023 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”. Dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil analisis 
statistik inferensial yang dilakukan dengan uji hipotesis dengan menggunakan uji paired sample t-test bahwa 

Sig (2-tailed) < 0,005, yang berarti 0,000 < 0,05. Hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Numbered Head Together berpengaruh terhadap hasil belajar  matematika siswa kelas III UPT SD Negeri 

148 Ketulungan Luwu Utara, dengan nilai rata-rata hasil belajar pretest 57,11 dan posttest 75,50 [22]. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dedi Kusnaeni, Lalu Hamdian Affandi dan Itsna 

Oktaviyanti pada tahun 2023 dengan judul “Model Pembelajaran Numbered Head Together Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukan bahwa kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran NHT memperoleh rata-rata 

hasil belajar 78,50 sedangkan pada kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional memperoleh 

rata-rata hasil belajar 73,12. Hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran NHT lebih baik 

daripada kelompok siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan perhitungan pengujian 

perbedaan rata-rata dua sampel (uji-t), diketahui bahwa hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan baik 

model pembelajaran NHT dan model pembelajaran konvensional adalah sama. Dengan mempertimbangkan rata-

rata yang diperoleh. hasil belajar siswa di kelas yang menggunakan model pembelajaran NHT lebih baik 

daripada model pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, penelitian ini menemukan bahwa Model 

Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat meingkatkan hasil belajar IPS Siswa sekolah dasar [23]. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas III di SDN Jimbaran Kulon 

Wonoayu, maka secara teoritis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap pemahaman 

konsep matematika. Hal ini dapat dilihat dari nilai pre-test dan nilai post-test menunjukkan perbedaan dalam 

pemahaman konsep matematika sehingga dapat mempengaruhi model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) siswa kelas III Sekolah Dasar. 
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